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The aim of this study were: 1) to calculate deviation between the anthropometric of the 
pupils and the primary dimension of the furniture used in their schools, and 2) to analyze 
the body posture of the pupils when they were in the class. The anthropometric data taken 
for this study were: popliteal length and height, as well as the elbow height while sitting. 
The primary dimensions of the furniture were the height and weight of the chair and the 
height of the table. The body posture of the pupils was analyzed by using Ergofellow 
Software. The result showed that in general the pupils in the state primary schools in 
Makassar did not study in their ergonomic body posture. The soles of their feet hanging or 
did not perfectly stride on the classroom floor. Moreover, their trunk did not support by the 
back rest of the chair and their shoulder tend to push up due to their table that was too high 
for them, especially in Class I and II level.  







Dalam kegiatan belajar sehari-hari yang berdurasi sekitar 6 jam, para murid sekolah dasar (SD) umumnya 
menggunakan dua furnitur utama yakni kursi atau bangku dan meja belajar. Tentu saja, untuk menciptakan 
kenyamanan dalam kegiatan belajar tersebut, fasilitas-fasilitas belajar tersebut harus memenuhi kaidah-kaidah 
ergonomi utamanya yang berkaitan dengan postur tubuh penggunanya (Pheasant, 1996). Terabaikannya kaidah-
kaidah tersebut akan menyebabkan kegiatan belajar akan berjalan tidak efektif dan mengganggu konsentrasi 
belajar peserta didik. Dampak lebih jauh yang dapat terjadi adalah akan timbulnya rasa sakit pada bagian-
bagian tertentu tubuh peserta didik dan  dapat mengganggu kesehatan tulang belakang mereka (Bridger, 2003; 
Callaghan dan Nadine, 2000) Sayangnya, dari pengamatan yang dilakukan, fasilitas-fasilitas belajar tersebut 
belum seluruhnya memenuhi kaidah-kaidah ergonomi. Umumnya, furnitur yang tersedia dan digunakan 
seragam mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 adalah sama padahal dimensi tubuh (antropometri) dari anak-anak 
dari tingkatan kelas yang berbeda tentu ikut berbeda. Selain karena alasan klasik kurangnya dukungan finansial 
untuk mengadakan furnitur fasilitas belajar yang ergonomis, seringkali pula dijumpai kurangnya pengetahuan 
tentang keterkaitan antara keadaan fisik pengguna fasilitas belajar dengan sarana fasilitas belajar itu sendiri. Hal 
tersebut tentu saja memerlukan pengkajian yang lebih dalam untuk meningkatan kenyamanan penggunaan 
fasilitas-fasititas tersebut demi meningkatkan hasil belajar dari peserta ajar. 
  
Studi ini bertujuan untuk menghitung tingkat kesesuaian antropometri peserta ajar Sekolah Dasar (SD) dengan 
desain furnitur belajar yang mereka gunakan pada sekolah-sekolah dasar negeri di Kota Makassar agar 
diketahui disparitas tingkat kesesuaian antropometri peserta ajar SD antar sekolah-sekolah dasar di Kota 
Makassar. Selain itu penelitian ini akan menganalisis postur tubuh peserta ajar SD ketika mengikuti proses 





Partisipan dari penelitian ini adalah peserta ajar laki-laki dan perempuan di Kelas I sampai Kelas IV dari 16 SD 
Negeri yang tersebar di 11 kecamatan di Kota Makassar. Jumlah keseluruhan partisipan adalah 640 orang anak. 
Setiap anak diukur tinggi badan (cm), panjang popliteal (cm), tinggi popliteal (cm) dan tinggi siku duduk 
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menggunakan kursi antropometri (Gambar 1). Selain itu dilakukan juga pengukuran dimensi-dimensi utama 
dari kursi dan meja belajar yang digunakan pada setiap sekolah yakni tinggi alas duduk (cm) dan lebar alas 
duduk (cm) dari kursi, serta tinggi permukaan meja belajar (cm). Dimensi-dimensi utama dari furnutur belajar 





	    
Gambar 1. Pengukuran antropometri:(a) panjang popliteal; (b) tinggi popliteal; 
(c) tinggi siku duduk 
 
Analisis kesesuaian antara antropometri peserta ajar dengan dimensi utama dari furnitur belajar dilakukan 
dilakukan dengan: 1. mengamati deviasi antara tinggi popliteal dengan tinggi alas duduk dari kursi belajar; 2. 
deviasi antara lebar popliteal dengan lebar alas duduk dari kursi belajar; 3. deviasi antara tinggi siku dan tinggi 
permukaan meja belajar. T-test kemudian dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan antara kesesuaian 
antara antropometri peserta ajar laki-laki dan perempuan terhadap dimensi utama dari furnitur belajar yang 
mereka gunakan. 
  
Selanjutnya dilakukan pula pengamatan posisi postur tubuh peserta ajar pada saat menggunakan furnitur 
belajar. Pengamatan dilakukan khususnya pada siswa-siswi yang memiliki posisi postur tubuh yang ekstrim 
dengan jalan melakukan pengambilan gambar dengan menggunakan kamera digital. Gambar postur tubuh yang 
diperoleh kemudian dilakukan analisis postur dengan bantuan perangkat lunak Ergofellow. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Secara umum, kecuali pada Kelas V, rata-rata peserta didik laki-laki lebih tinggi daripada perempuan (Tabel 1). 
Namun demikian perbedaan yang signifikan hanya terjadi pada Kelas I (p<0.05)(Gambar 2). Dibandingkan 
dengan data rata-rata nasional yang terkumpul pada persatuan ergonomi Indonesia (PEI, 2015) tinggi rata-rata 
peserta didik Kelas V tersebut masih lebih rendah 18% sedangkan untuk peserta didik perempuan hanya lebih 
rendah sekitar 5% saja. Adapun berat badan para peserta didik baik laki-laki maupun perempuan adalah relatif 
sama untuk setiap kelompok kelas (Gambar 3). Dengan membandingkan antara berat badan dan tinggi peserta 
didik, maka terlihat bahwa untuk seluruh kelompok kelas, indeks massa tubuh peserta didik berada dalam 
keadaan normal berdasarkan Kementerian Kesehatan RI (Kemenkes RI, 2015). 
 
Dilihat dari karakteristik dimensi popliteal tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta didik laki-
laki maupun perempuan pada semua tingkatan kelas (Gambar 4 dan 5). Panjang popliteal peserta didik laki-laki 
pada saat baru memasuki pendidikan sekolah dasar adalah 26.3 ± 2.5 cm sedangkan untuk perempuan adalah 
26.3 ± 2.0 cm. Sedangkan pada menjelang kelulusan sekolah dasar, panjang popliteal akan bertambah sekitar 
29% yakni untuk peserta didik laki-laki panjangnya adalah sekitar 35.5 ± 2.6 cm sedangkan untuk perempuan 
panjangnya adalah 36.2 ± 2.7 cm (Tabel 1). Demikian pula dengan tinggi popliteal yang mengalami 
pertambahan panjang seiring dengan bertambahnya usia peserta didik dengan persentase yang serupa dengan 
persentase perubahan panjang popliteal . Pada Kelas I, tinggi popliteal laki-laki dan perempuan secara berturut-
turut adalah 28.6 ± 2.8 cm dan 28.6 ± 2.8. Adapun pada Kelas V, tinggi popliteal laki-laki dan perempuan 
secara berturut-turut adalah 36.3 ± 2.9 cm dan 36.5 ± 2.7 cm (Tabel 1). Gambar 6 selanjutnya memperlihatkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara tinggi siku duduk peserta didik laki-laki dengan 
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Gambar 6. Tinggi siku duduk Laki-laki 
dan Perempuan 
* 
Gambar 2. Tinggi Badan Laki-laki dan 
Perempuan 
Gambar 3. Berat Badan Laki-laki dan 
Perempuan 
Gambar 4. Panjang Popliteal Laki-laki dan 
Perempuan 
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Hasil rata-rata yang bervariasi ini dapat di karenakan anak sekolah dasar sedang dalam masa pertumbuhan. Usia 
9 tahun tinggi dan berat badan anak laki-laki kurang lebih sama. Akhir kelas 4, pada umumnya anak perempuan 
mulai mengalami masa lonjakan pertumbuhan. Lengan dan kaki mulai tumbuh cepat. Pada akhir kelas 5, 
umumnya anak perempuan lebih tiggi, lebih berat, dan lebih kuat dari anak laki-laki. Anak laki-laki memulai 
lonjakan pertumbuhan pada usia sekitar 11 tahun (Sumantri, 2005).   
 
Setelah melakukan pengukuran terhadap kursi dan meja belajar yang digunakan pada sekolah-sekolah yang 
menjadi lokasi penelitian diperoleh gambaran bahwa seluruh kursi yang digunakan memiliki tinggi alas duduk 
yang sama yakni setinggi 0.4 m. Adapun meja belajar, terdapat dua jenis meja yang digunakan yakni meja 
dengan tinggi bidang kerja 0.68 m dan 0.75 m. Tabel 2 mempresentasikan selisisih antara tinggi popliteal 
dengan tinggi alas duduk (ΔTp−Ta), selisisih antara panjang popliteal dengan lebar alas duduk (ΔPp−La), serta 
selisisih antara tinggi siku duduk dengan tinggi permukaan meja belajar (ΔTs−Tm) yang digunakan oleh peserta 
didik laki-laki dan perempuan. Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa secara umum, para peserta didik, 
khususnya yang bersekolah di SD negeri di kota Makassar belum belajar dalam postur tubuh yang ergonomis 
yakni posisi duduk peserta ajar sedemikian hingga kedua telapak kaki mereka menapak sempurna pada lantai 
kelas.  
 
Nilai negatif pada ΔTp−Ta menunjukkan bahwa kedua telapak kaki para peserta ajar tergantung dan tidak 
menapak pada lantai sehingga berpotensi menyebabkan rasa sakit pada paha akibat tekanan yang diperoleh dari 
alas duduk. Selanjutnya, nilai ΔPp−La yang bernilai juga bernilai negatif diakibatkan oleh lebar dari alas duduk 
yang digunakan jauh lebih panjang dibandingkan panjang popliteal dari peserta ajar. Akibatnya, para peserta 
ajar, terutama di Kelas I dan II umumnya tidak dapat bersandar dengan nyaman sambil belajar. Hal tersebut 
menyebabkan punggung mereka tidak akan tersanggah dengan baik untuk mendapatkan posisi duduk yang 
netral dan nyaman. Dampak jangka panjangnya adalah timbulnya potensi kelainan pada tulang belakang berupa 
lordosis, scoliosis atau kyposis (Murphy dkk, 2004).   
 
Potensi kelainan tersebut diperkuat dengan desain meja belajar dengan ketinggian yang tidak cocok dengan 
sebagian besar postur peserta didik. Nilai  ΔTs−Tm yang negatif mengindikasikan bahwa lengan peserta didik 
tersanggah dengan baik di atas permukaan meja belajar namun dengan ketinggian yang dapat menyebabkan 
bahu naik terlalu tinggi yang dapat berakibat pada kelelahan dini pada bagian tubuh tersebut. Ketinggian 
optimal meja belajar yang disarankan adalah setinggi siku duduk seseorang sehingga bahu akan tersanggah 
dengan normal (Mandal. 2004) 
 
Gambar 7 memperlihatkan beberapa contoh postur tubuh pada saat duduk peserta ajar di Kota Makassar. Pada 
postur tubuh ekstrim, sangat jelas terlihat bahwa telapak kaki peserta didik tidak menapak di lantai (Gambar 7a) 
serta bahunya terangkat terhadap meja yang digunakan (Gambar 7b). Bila postur-postur tersebut dimasukkan 
dalam analisis perangkat lunak Ergofellow, maka akan diperoleh rekomendasi untuk melakukan perbaikan pada 
sistem pada kegiatan belajar mengajar (Tabel 3) sedemikian hingga postur-postur tubuh peserta didik akan 
berada pada posisi yang normal. 
 
Ketidaksesuaian antara dimensi furnitur belajar yang digunakan dengan antropometri tubuh peserta didik 
memang jamak dijumpai di Indonesia. Siregar dkk (2008) menemukan ketidaksesuaian serupa di Medan, 
Sumatera Utara. Hal yang sama juga diungkapkan oleh (Suprapto, 2013). Jalan terbaik untuk mengatasi 
ketidaksesuaian tersebut adalah dengan menyediakan kursi dan meja yang dapat diatur ketinggiannya mengikuti 
kebutuhan antropometri tubuh yang menggunakannya. Alasan klasik akan tersedianya pendanaan yang cukup 
untuk menyediakan furnitur belajar yang adjustable namun terjangkau dapat disiasati dengan menggunakan 
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Gambar 7. Contoh posisi duduk ekstrim beserta sudut-sudut 
yang digunakan dalam analisis postur 
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1. Secara umum, para peserta didik, khususnya yang bersekolah di SD negeri di kota Makassar belum belajar 
dalam postur tubuh yang ergonomis yakni posisi duduk peserta ajar sedemikian hingga kedua telapak kaki 
mereka menapak sempurna pada lantai kelas, tidak dapat bersandar di kursi dengan normal dan nyaman, 
serta bahu yang cenderung terdorong ke atas. Kondisi-kondisi tersebut disebabkan besarnya deviasi antara 
antropometri tubuh peserta ajar dengan dimensi utama kursi dan meja yang digunakan, terutama pada 
peserta ajar Kelas I dan II.  
 
2. Dari hasil analisis postur tubuh pada saat belajar, diperoleh beberapa posisi tubuh yang esktrim yang 
memerlukan perbaikan sistem furnitur belajar di masa yang akan datang untuk menjami para peserta ajar 
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